
PENGUJIAN BAHAN

I. Pengujian dengan merusak (Destructive Test) :

1. Pengujian Tarik

2. Pengujian Tekan

3. Pengujian Kekerasan/ Kekuatan

4. Pengujian Pukul Takik

5. Pengujian Kelelahan

II. Pengujian tidak merusak (Non Destructive Test) :

1. Metode Sinar X

2. Metode Sinar γ

3. Metode Getaran Ultrasonic

1.  Pengujian Tarik :

Pada Pengujian Tarik dilakukan pengukuran :

· Gaya/ beban yang diperlukan

· Pertambahan panjang sample benda uji

· Tegangan Tarik max. (tegangan yang diperlukan utk memutuskan benda uji)
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FIGURE 3.2 Typical progress of a tensile test: (1) begmmnf, of test, no load; (dZ) uni omj &I;’:g:l:in:
and reduction of cross:sectional area; (3) continued elongatica, maximum loa 'E‘d,n'eldé Aok
begins, load begins to'decrease; and (5) fracture. If pieces are put back together as in (6),

length can be measured.




Kurva Tegangan-Regangan dari Uji Tarik :

Tegangan, σt  = F / A0
(lb/ in2) atau (MPa)

Dimana : 
F   = Gaya yang diberikan

        (lb) atau (N)



A0 = Luas penampang awal 

        benda uji    (in2) atau (mm2)

Regangan (perpanjangan), ε = (L - L0)/ L0
Dimana :
L  = panjang akhir (mm)



L0 = panjang awal (mm)

Di area elastis berlaku hukum Hook

Tegangan, σt  = E ε
Dimana, 
E = modulus elastisitas

      (lb/ in2) atau (Mpa)

Karena sulit menentukan titik Yield, umumnya ditentukan melalui tegangan yang menghasilkan regangan 0,2 %. Tegangan ini disebut Tegangan Yield (batas elastis).

Di area plastis tidak lagi berlaku hukum Hook, maka :

Tegangan Tarik maks, σmaks = Fmaks/ A0
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TABLE 3.1 Elastic Modulus for Selecizd Materials.

i

of elasticity

Material (MPa)
Merals

Aluminum and alloys 10 X 185 (69 % 10%)
Cast iron 20 X 1= (138 x 10%)
Copper and alloys 16 X It (110 X 10%)
Tron 30 % 17 (209 % 10%)
Lead 3% 21 % 10%)
+Magnesium 77X (48 X 10%)
Nickel ¢ 30 % 1i» (209 % 10%)
Steel | 30 % 1(n 10X 10%)
Titanivm 17 % )= (117 X 10%)
Turigsten S9XIE (407 % 10%)
Ceramics &

Alumina 50 x 1= (345 % 10%)
Concrete 7 X (48 X 10%)
Diamond 150 X 1¢¢ (1035 % 10%)
Plate glass 10 X 1¢¢ (69 % 10%)
Silicon carbide 65 X 1 (448 X 109
Tungsten carbide 80 X I(= (552 % 10%)
Polymers .

Nylon 0.40 X 10¢ (30X 10%)
Phenol formaldehyde 1.00 X 1(x (1.0 X 10°)
Polyethylenc (low density) 0.03 % 1= (0.2 X 10%)
Polyethylene (high density) 0.10 X 1(* 0.7 x 10%)
Polystyrene 040x 1 | (30X 109
Rubber, natural, cured 500 (35)

Compiled from (3). [10), [11), [14). [15), and crber sources.




[image: image5.jpg]TABLE 3.2 Yield Strength and Tensile Strens= for Selected Metals,

Yield strength Tensile stength
Material Ib/in?  (MPa) lbin?  (MPa)
Aluminum. annealed 4,000 (28) 10,099 69)
Aluminum. cald worked* 15.000 (105) 18.0600 (128)
Aluminum alloys® 25.000 (175) 50.000 (359)
Cast irod’ 40.000 (275) 40.000 275)
Copper, annealed 10.000 0) 30,000 (205)
Copper alloys* 30.000 (205) 60,000 (410)
Magnesium alloys® 25.000 (175) 40,000 (275)
Nickel, anoealed 22.000 (150) 65.000 (450)
Steel; low C* 25,000 (175) 45.000 (300)
Steel, high C* 60.000 (400) 90,000 (600)
Steel, alloy® 75.000 (500) 100,000 (700)
Steel, stainless’ 40,000 (275) 95,000 (650)
Tianium, nearly pure 50.000 (350) 75,000 (515)
Tianium alioy 120.000 (800) 130.000 (900)

Compiled from (8], (10}, [11], (15). and other sources.

Ay, . . " . .
Values givea are typical. For alloys. there is a wide ras z2 in strength values

depending on composition and treatment (for example, Feat yeatment or strain
hardening).




2. Pengujian Tekan
Proses pengujiannya dengan menekan material sampling (kebalikan Pengujian Tarik). Pengujian Tekan umumnya digunakan utk bahan-bahan yang cenderung rapuh (beton, batu bata, keramik, dll), dimana tegangan tekan (σ tekan) lebih mudah diperoleh dibandingkan dengan tegangan tariknya (σ tarik).

[image: image6.jpg]FIGURE 3.7 Compression test: () compression (orce applied to test piece in (1), and (2) resulting
change in height; (b) setup for the test, with size of test specimen exaggerawed.
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Benda uji yang digunakan berpenampang bulat dengan : L/ D = 3 : 1 (L = panjang, D = diameter). Jika L/ D terlalu besar dapat berakibat benda uji bengkok saat pengujian (distribusi tegangan yang tidak merata pada penampang). 

Pada Pengujian Tarik jika menggunakan penampang bulat maka rasio L/ D > 3.

Beberapa kegagalan pada Pengujian Tekan :[image: image1.jpg]FIGURE 3.1 Tensilé test: (a) tensiis iorce applied in (1) and (2) resulting elongation of material;
(b) typical test specimen; andy(c) 4o of the tensile test.
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   a.  Baja


      b.  Batu

      c.  Besi Tuang

d.  Beton

3. Pengujian Kekerasan

Pengujian Kekerasan : Mengukur ketahanan material terhadap penetrasi. 

Kekerasan yang baik umumnya diartikan bahwa material tahan terhadap mulur (scratch) & keausan (wear).

a.  Pengujian Brinell

Secara luas digunakan utk pengujian logam & non logam dengan kekerasan rendah hingga menengah.

Utk pengujian digunakan hardened steel ball (atau cemented carbide ball utk material dengan kekerasan di atas 500 HB) berdiameter 10 mm dengan menggunakan beban 500, 1500, atau 3000 kg.







  F

Brinell Hardness Number, HB = 






(π Db)(Db -      Db2 - Di2)

dimana, F = beban (kg), Db = diameter steel ball (mm), Di = diameter cekungan (mm)
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b.  Pengujian Rockwell

Menggunakan alat uji berbentuk tirus (a cone shape indenter) atau bola baja berdiameter kecil (Ǿ 1/16 atau 1/8 inch), dengan beban ringan 10 kg agar indenter dapat duduk di material sampling. 

Kemudian dengan beban 150 kg maka kedalaman cekungan yang dihasilkan dapat diukur & langsung dibaca pada mesin uji.

Tabel Skala Kekerasan Rockwell

	Skala Rockwell
	Simbol kekerasan
	Indenter
	Beban (kg)
	Jenis material

	A

B

C
	HRA

HRB

HRC
	Cone

Bola 1/16 inch

Cone
	60

100

150
	Carbides, ceramics

Logam non ferro

Logam ferro, baja perkakas
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